limiah (Artikel)

LEMBAR
HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW
KARYA ILMIAH : JURNAL ILMIAH

Judul Kanya [

Aktivitas Antimikroba Ekstrak Kulit Buah Kelchgkcng (Luphonia longan Stend) Terhadap
Pertumbuhan Candida albicans Dan Propiombacterium acne |

Nama Penulis

" Alfrida Monica Salasa, St Ratnah

Jumlah Penulis

2 orang J

Status Pengusul
—_— =

Penulis pertama

Identitas a  Nama Jurnal ¥
Jumal/Artikel Media Farmasi
b Nomor ISSN p.1ssn 0216-2083 e.1ssn 2622-0962 |
1
¢ Volume, Nomor, Bulan, Tahun | . Vol 16 No 2, Oktober 2020 \
d Penerbit Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar ]
e DOI artikel (kalau ada) https /doi ore/10 32382 mf v16:12 1658 i
f. Alamat web jurnal htips /Journal poltekkes- ’
mks ac 1d/ojs2/index php/mediafarmasi/issue/view/]1 03 |
https /journal poltekkes-
mks ac 1d/0js2/index php’/mediafarmast/article/view/1658/1 165
g Terindeks di Sinta 5
Kategon Jurnal Nasional Terakreditasi (peringkat 1 dan 2)

publikasi Jurnal
Ilmiah

Jurnal National Bahasa Inggns Penngkat (3 dan 4)

(ben  V  pada

V Nasional Bahasa Indonesia Peringkat (5 dan 6)

kategon yang
tepat)

Nasional di luar peringkat

Hasil Peer Review

Nilas Maksimal Jurnal Ilmiah

Nasional Nasional asioid
terakreditast | gapac, Inggris ]E;ahasa Nasional di Nilai
Peringkat Peringkat neonesia | ar Peringkat | Akhir
. Peringkat ]
Komponen yang dinilai (1dan?2) (3 dan4) (5 dan 6) yang
diperoleh
Nilar maks 25 | Nilai maks 20 | Nilai maks 15 | Nilai maks 10
a Kelengkapan unsur 1s1 jumnal 1lmiah (10%) 15 [
b Ruang lingkup dan kedalaman pembahasan 45
(30%) ' 4
¢ Kecukupan dan kemutahiran 45
data/informasi dan metodologi (30%) ? 4 |
d Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan 45 4 —
(30%)
Total = (100%) 15 (3

jlaiPpngu1ill: 50% X 13 : ¢S

Catatan Peer Reviewer
I Tentang Kelengkapan Unsur 1si

feelenghapan untu ih artitel fen?klp dan flas Aan genai a{mdan
ﬁﬂemaﬁ: P"

fefer FFaitan dnfar vt

nwligan arhbel clalm guinal media farma k' . “rerclapal
Aalam arhre/. )( P



}Sl'-\‘\,\éhll}:kllp dan kedalaman pembahasan [ )

}?um\o ,(’.,\%\\,r avhfel Sefa (?hlﬁah bic nrg) Iy ,rmu[[g dan §ehai olenaan

5 C ' .
Kingfvp Jurnal - fanbahagan memacla densgan admye lw[k“‘}’n fukar

{eehary o fhn ferabhic.

Kecukupan dan Kemutakhiran data / informasi dan metodologt

Actikel tn mgmﬂi}? Auta Buu wtuf Lan mutakhir o?c\[am Ihen dfvhl/\é h’h‘ﬂ\f?ﬂan
penelhan . Mefoce penylizan 8‘“\(‘) clla;nalran gelal dlje/aﬂfan cwkop pait

Janjclxxs beserta {efaik /!ﬂ(junpv n Leta Lan ana iy data.

Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan

Jumal medta {armah capai oliakees secara online clon memiliki I§5N onlire.
fumal felah feratredifali SINTA §. Hormal ini fert? secara fenfitten
2x Setahwn (A(?nl A Oktiver)

Indikasr Plagiasi

Hakil pengecekan Plaggiartm sebegar 1% . Ti Aok lerctaped iholikab
(lagiah-

Kesesuaian bidang 1lmu

Topt g d’% Aulony arhkel jni Linier 0(9”30" ’2'7‘6(‘"8 il (JénDUS-

Makassar,26 September 2022

Reviewer |

Nama . Dr. H. Herman, S .Pd., M Kes
NIP - 196105261983031002

Unit Kerja " Poltekkes Kemenkes Makassar

Jabatan Fungsional  Lektor Kepala
Bidang Ilmu : Kesehatan



LEMBAR

HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW
KARYA ILMIAI : JURNAL ILMIAH

717Lrlu-l i

Catatan Peer Reviewer .
I Tentang Kelengkapan Unsur 1si

Puulisan arhkd  ilngabe

fevrwman -

Seyvar gttjm J'Chrla.k arhkd F&g d-u—h‘sl LV PP
Tl‘&‘ unsr PBalawa arhkd J‘&l:va Lu\uLuU.,‘

Kvzlrya : Akllwt:;s_/\ﬁnlilrinij‘k;b-lr);‘i“E_l_m-tr}ll{. Kulit LlhiahmKgl_éngkc;\éﬂ(rl.‘:.',"ﬂ);n'm /U;J);.'{ll-l-l_ _Stv_:.nd') TL'rlm.Lrp |
Jlmiah (Artikel) Pertumbuhan Candida albicans Dan Propionibacterium acne ]
Nama Penulis .
| Allrida Monica Salasa, St Ratnah - . e ——
- Jumlah Penulis 2 orang o -
Status Pengusul | Penulis pertama 1
Identitas o NamaJumal ,
Jumal/Artikel Media Farmas) - S——
b Nomor ISSN p 1ssn 0216-2083 e 13sn 2622-0962 -]
¢ Volume, Nomor, Bulan, Tahun | Vol 16 No 2, Oktober 2020
d Penerbit Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar |
¢ DOI artikel (kalau ada) * hups Zdoy org/10 32382/ml v16:2 1658 ]
T Alamat web jurnal https Zjournal poltekkes- ‘
mks ac 1d/0)s2/index php/mediafarmasi/)ssue/view /103 ‘:
|
htips /goumal poliekkes- .
mks ac 1d/ojs2/index php/mediafarmasi/article/view/1658/1165 |
g. Terindeks di Sinia s [
Ka!egon Jurnal Nasional Terakreditasi (peringkat 1 dan 2) ‘
publikasi Jurnal ‘
1lmiah Jurnal National Bahasa Inggris Peringkat (3 dan 4) - "
(beri v pada | y Nasional Bahasa Indonesia Peringkat (5 dan 6) B
kategori yang
tepat) Nasional di luar peringkat 3
Hasil Peer Review
Nilat Maksimal Jumnal llmiah i
|
S - =
Nasional Nasional | ?\Bai}:onjj [ i ,
terakreditast | popaca Inggris ]ndonajsm Nasional di i Nila
Peringkat Peringkat Bt luar Peningkat | Akhir
Komponen yang dinilai 1 dan 2 (3 dan4) e | yang
L ‘ {5:<lan G) , ! diperoleh |
Nilai maks 25 | Nilai maks 20 | Nilar maks 15 | Nilai maks 10
a.Kelengkapan unsur is1 jurnal 1lmiah (10%) 15 [ < =
’ f |
—]
b.Ruang lingkup dan kedalaman 48 ! |
pembahasan (30%) i | _ 4 _l
¢. Kecukupan dan kemutahiran 45 | .
_ data/informasi dan metodologi 30%) | | | %1 4 |
d.Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan 45 I 4 |
= e li """"""
Total = (100%) - s | Bs |
LNilai Pengusul : ¢ % X In¢ 6 Fs f



Ruang lingkup dan kedalaman pembahasan

Substzan  arhkel sesu 90‘(\”1 "WWB |IV‘3‘F‘*F <}W’VI'~’ Sovin  EePxlaman
Pembrbhiagan Lukur bﬁ;k,%h{gﬁh melibatlean orhlel (ymg relevan Sz V’UPQA"

- Kecukupan dan Kemutakhiran data / informasi dan metodologi )
Dot lao.r',l ‘d\(}ah'ﬁh \u\ék,&f AR mzuum&uh‘m kebabaruwen IV*OYM;:
MetoBe y"-«bf %’&mn\‘ﬁh SOFUR( 90\5"1 {u&u&m“fmckh'ﬂu fawid "
analivis 9zbn  sorue M{SM fRmekr Yyry %udq '

- Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan

-

JUV\Q‘ MCM”IE template m’hkc\ JA d:ela[ ‘S'Q‘ﬂf-&ﬁj ?}:V\%M 14.v~u\f$’m .
Juenal Q‘M % obres Secarz oulinge Gk telab fer dbri Bl smra S
Jurnal Jevbit Secam berkala 9, Konknyu -

Indikasi Plagiasi
Tioak derBapat \ndican plapan

. Kesesuaian bidang ilmu

Tov"‘; arh'kd S‘UU‘!; }Ql-aﬁh L;?KI'B ((MU rwblfl/‘

Makassar, 2{ September 2
Reviewer 2

Nama X , SKM,M Kes
NIP - 197006131998031002
Unit Kerja : Poltekkes Kemenkes Makassar

Jabatan Fungsional  Lektor Kepala
Bidang IImu : Kesehatan



27/09/22 10.26 Sertifikat SINTA 5 001.jpg

Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan,
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

RISTEKDIKTI

Kutipan dari Keputusan Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembang
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia

Nomor: 28/E/KPT/2019
Tentang Hasil Akreditasi Jurnal llmiah Periode 5 Tahun 2019

Media Farmasi

E-ISSN: 26220962

Penerbit: Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar

Ditetapkan sebagai Jurnal limiah

'ERAKREDITASI PERINGKAT 5

Akreditasi berlaku selama 5 (lima) fahun yaitu
Volume 14 Nomor 1 Tahun 2018 sampai Volume 18 Nomor 1 Tahun 2022

Jakarta, 26 September 2019
Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan

Dr. Muhammad Dimyati
NIP. 195912171984021001

https://drive.google.com/file/d/1i20bVqM9m2bHY9e9cPKDBY83XGSCo5El/view 12



Diterbitkan Oleh :

Jurusan Farmasi
Poltekkes Kemenkes Makassar
oL Vol. XVI No. 2 Oktober 2020

35

/////[@, -
é>

L

e

-




P. ISSN No. 0216-2083 E-ISSN 2622-0962
MEDIA FARMASI

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MAKASSAR

Penasehat
Penanggung Jawab

Dewan Redaksi

Manajer
Editor

Alamat Redaksi

Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Makassar
Ketua Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan
Kemenkes Makassar

Santi Sinala, M.Si.,Apt

Hendra Stevani, M.Kes.,Apt.

Dr.Sisilia Rosmala Dewi M.Kes.,Apt.
Muli Sukmawati, S.Farm.,Apt.

Hesty Setiawati, S.Farm.,M.Si.

Risna, S.Farm.,M.Si,Apt.

Hijrawaty Ayu Wardhani, S.Farm.,M.Si.

Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar
JI. Baji Gau No.10 Makassar

Telp. 0411-854021, 830883 Fax. 0411-830883
e-mail : mediafarmasi@poltekkes-mks.ac.id
website http://journal.poltekkes-
mks.ac.id/ojs2/index.php/mediafarmasi/

Kode pos 90134




EDITORIAL

Pembaca yang budiman, ucapan syukur Alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Allah Yang
Maha Kuasa karena berkat rahmat dan anugerahNya walaupun masih dalam masa wabah covid
19 ini kami masih mampu menerbitkan Media Farmasi Vol. XVI No 2, Oktober 2020, Media
Farmasi telah mendapat legalitas sebagai media resmi dari Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia
(LIPI) dengan nomor penerbitan ISSN P. ISSN No. 0216-2083 E-ISSN 2622-0962 dan telah
terakreditasi SINTA Ristekdikti dan sementara dalam pengurusan indeksasi oleh DOAJ

Media Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar merupakan suatu wadah dalam
menampung aspirasi ilmiah terutama dalam bidang kefarmasian, baik Farmasi Komunitas,
Farmasi Klinik, Maupun Farmasi Sains, dari teman-teman seminat IImu Farmasi di seluruh
Indonesia.

Media Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar berinisiatif untuk menambah jangkaun
publikasi kami, salah satu caranya dengan memberikan setiap artikel abstrak berbahasa ingris
yang telah di proofrading dengan baik oleh pihak yang kompeten

Akhirnya redaksi sangat berharap bahwa semua artikel yang disajikan dalam edisi ini dapat
memberi apresiasi keilmuan di bidang kesehatan bagi kita semua. Oleh karena itu kritikan dan
saran sangat kami harapkan demi kesempurnaan edisi-edisi selanjutnya.

Selamat membaca

Makassar , Oktober 2020

Redaksi
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AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK KULIT BUAH KELENGKENG (Euphoria longan
Stend) TERHADAP PERTUMBUHAN Candida albicans dan
Propionibacterium acne

Media
Farmasi
Poltekkes Makassar

Antimicrobial Activity of Longan Fruit Peel Extract (Euphoria Longan Stend) Towards Candida
albicans And Propionibacterium acne Growth

Alfrida Monica Salasa, St. Ratnah*
Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar

*Koresponden Email : ratnah.mansjur@poltekkes-mks.ac.id

DOI: https://doi.org/10.32382/mf.v16i2.1658
ABSTRACT

Longan Fruit (Euphoria longan Stend) Peel Waste contains chemical compounds with
antimicrobial activity, which are not fully utilized. The study aims to determine the inhibition of Longan
Fruit Peel extract (Euphoria longan Stend) against Candida albicans and Propionibacterium acne.
Furthermore, Longan fruit (Euphoria longan Stend) was dried and extracted by maceration method using
96% ethanol, then tested for its antimicrobial activity by agar diffusion method at a concentration of 5%
7.5% and 10% wi/v. The results showed that the average inhibition zone diameter for Candida albicans at
5% concentration was 14.33 mm, 7.5% concentration was 15.33 mm, and 10% concentration was 16.66
mm. Meanwhile, the inhibition zone diameter for Propionibacterium acne at a concentration of 5% w/v
was 14.67 mm, 7.5% w/v was 16.67 mm, and 10% w/v was 18.33 mm. The Longan Fruit Peel Extract
(Euphoria longan Stend) has antimicrobial activity tested against Candida albicans at a concentration of
7.5% w/v and 10% wi/v for Propionibacterium acne.

Keywords: Longan Fruit Peel Extract, Antimicrobial activity, Candida albicans, Propionibacterium acne

ABSTRAK

Limbah Kulit Buah Kelengkeng (Euphoria longan Stend) mengandung senyawa kimia yang
memiliki aktivitas sebagai antimikroba, namun sampai saat ini belum dimanfaatkan secara maksimal.
Tujuan penelitian ini untuk menentukan daya hambat ekstrak Kulit Buah kelengkeng (Euphoria longan
Stend) terhadap Candida albicans dan Propionibacterium acne. Kulit buah kelengkeng (Euphoria longan
Stend) dikeringkan kemudian diekstraksi dengan metode maserasi dengan menggunakan Etanol 96% lalu
diuji aktivitas antimikrobanya dengan metode difusi agar pada konsentrasi 5%; 7,5% dan 10%b/v. Hasil
pengujian menunjukkan rata-rata diameter zona hambat untuk Candida albicans pada konsnetrasi 5%
sebesar 14,33 mm, konsentrasi 7,5% sebesar 15,33 mm, konsentrasi 10% sebesar 16,66 mm. Sedangkan
diameter zona hambat untuk Propionibacterium acne pada konsentrasi 5% °/, sebesar 14,67 mm, 7,5% ®/,
sebesar 16,67 mm, dan konsetrasi 10% °/, sebesar 18,33 mm Hasil uji statistik menunjukkan Ekstrak Kulit
Buah kelengkeng (Euphoria longan Stend) memiliki aktivitas antimikroba terhadap Candida albicans pada
konsentrasi 7,5% b/v dan konsentrasi 10%b/v untuk Propionibacterium acne.

Kata Kunci Ekstrak Kulit Buah Kelengkeng, Aktivitas antimikroba, Candida albicans,
Propionibacterium acne
PENDAHULUAN dkk. 2016). Namun yang dikonsumsi hanya

Buah Kelengkeng merupakan buah
yang sangat digemari oleh masyarakat karena
memiliki rasa yang manis. Buah kelengkeng
dikomsumsi untuk pemulihan stamina setelah
sakit karena dapat memperkuat limpa,
menambah tenaga, menyehatkan usus dan
penyerapan makanan, melancarkan buang air
kecil, mengatasi cacingan, keputihan (Saparinto,

daging buah sedangkan kulit buah dan biji
merupakan  limbah yang tidak pernah
dimanfaatkan.

Kulit Buah Kelengkeng yang selama ini
hanya merupakan limbah memiliki kandungan
kimia yang dapat digunakan sebagai
antimikroba. Senyawa kimia dalam tanaman
yang berfungsi sebagai antimikroba antara lain

155


mailto:ratnah.mansjur@poltekkes-mks.ac.id
https://doi.org/10.32382/mf.v16i2.1658

senyawa polifenol (asam fenolat dan flavonoid).
Penelitian Jaitrong, S., Rattanpanone, N.,
Manthey, J.A., (2006) melaporkan bahwa Kulit
Buah Kelengkeng mengandung senyawa kimia
berupa asam galat, glikosida flavon, dan
hidroksinamat dengan kandungan utama flavon
berupa kuersetin dan kaemferol. Penelitian Santi,
R.N., Muhtadi, Indrayudha, P., (2011),
menunjukkan hasil KLT ekstrak etanol 95% kulit
buah kelengkeng mengandung senyawa fenolik
dan saponin dan hasil uji aktivitas menunjukkan
bahwa hingga konsentrasi 4% belum berpotensi
terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus.

Pada penelitian ini menggunakan
sampel Propionibacterium acne dan Candida
albicans. Propionibacterium acne merupakan
salah satu bakteri penyebab jerawat dan Candida
albicans merupakan jamur penyebab keputihan
pada manusia.

Rumusan masalah dari penelitian ini
adalah apakah ekstrak Kulit Buah Kelengkeng
memiliki  aktivitas  antimikroba terhadap
Propionibacterium acne dan Candida albicans?

Tujuan dari penelitian ini adalah
menentukan daya hambat ekstrak Kulit Buah
Kelengkeng terhadap Propionibacterium acne
dan Candida albicans?

METODE PENELITIAN
Desain, tempat dan waktu

Penelitian  ini  adalah  penelitian
laboratorium yang dilaksanakan pada bulan
Desember 2018 sampai Agustus 2019 di
Laboratorium Biologi Farmasi Jurusan Farmasi
Poltekkes Kemenkes Makassar.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan adalah bejana
maserasi, timbangan analitik, rotavapor,
penangas air, alat-alat gelas, Evaporator, Hot
plate, autoklaf, oven, incubator, Laminary Air
Flow LAF). Bahan-bahan yang digunakan yaitu
ekstrak kulit buah Kelengkeng, Etanol 96 %
teknis, Nutrien Agar, MHA, Candida albicans,
Propionibacterium acne, Natrium CMC dan
aquadest.

Sampel Penelitian
Sampel pada penelitian ini adalah
Candida albicans dan Propionibacterium acne.

Prosedur Penelitian

Pengambilan Kulit Buah Kelengkeng

Sampel buah kelengkeng diperoleh dari toko
buah di Makassar

Pengolahan Biji Buah Kelengkeng

Buah kelengkeng dicuci bersih dengan
air mengalir. Kulit buah dipisahkan dari daging
buah dan biji. Kulit buah dipotong-potong kecil
(derajat halus 5/8) selanjutnya dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan.

Ekstraksi

Kulit Buah kelengkeng ditimbang
sebanyak 100 g dan dimasukkan ke dalam bejana
maserasi, dilembabkan terlebih dahulu dengan
cairan penyari etanol 96% selama 5 menit agar
pori-pori dalam sel terbuka sehingga zat aktif
yang terkandung didalam sampel mudah tersari,
kemudian ditambahkan etanol 96% sampai 2-3
cm diatas permukaan sampel dalam bejana
maserasi dibiarkan selama 5 hari dan sekali-kali
diaduk menggunakan batang pengaduk dan
dilakukan penggantian 2-3 kali hingga
terekstraksi sempurna. Ekstrak yang diperoleh
dikumpulkan ~ kemudian  diuapkan  lalu
dipanaskan hingga menjadi ekstrak kental
(Harborne, J. B., 1987).

Cara Kerja
Sterilisasi Alat

Alat — alat yang akan digunakan dan
terbuat dari kaca seperti tabung reaksi, labu
erlenmeyer, dan pipet disterilkan menggunakan
oven dengan suhu 180°C selama 2 jam. alat
berupa ose, ujung-ujung pinset disterilkan
dengan cara pemijaran diatas nyala api spritus.
Sedang pada medium disterilkan menggunakan
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit
(Bibiana L.W, 2002).

Penyiapan Propionibacterium acne dan
Candida albicans
Peremajaan Bakteri dan Jamur

Bakteri Propionibacterium acne dari
stok murni diambil 1 ose dan diinokulasi dengan
cara digoreskan ke dalam medium NA miring
kemudian diinkubasi dalam inkubator pada suhu
37°C selama 24 jam.

Jamur Candida albicans dari stok murni
diambil 1 ose dan diinokulasi dengan cara
digoreskan ke dalam medium PDA miring
kemudian diinkubasi dalam inkubator pada suhu
25°C selama 24 jam.

Penyiapan Suspensi bakteri dan Jamur

Diambil satu ose bakteri dan jamur yang
telah diremajakan, kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi yang telah berisi 3 - 4 mL air
steril sehingga tingkat kekeruhannya sama
dengan McFarland 0,5 (setara dengan 1,5 x 108
kuman), dikocok perlahan agar homogen dan
suspensi siap digunakan.
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Penyiapan Ekstrak

Bahan uji dibuat dengan mengencerkan
ekstrak kulit buah kelengkeng dengan pelarut Na
CMC steril. Konsentrasi bahan uji yang
digunakan adalah 5 %, 7,5% dan 10% b/v

Uji Daya hambat Ekstrak Kulit Buah
Kelengkeng terhadap Candida albicans dan
Propionobacterium acne

Disiapkan medium MHA steril, lalu
dituang secara aseptis ke dalam cawan petri steril
sebanyak 15 ml dan dibiarkan memadat. Dibuat
larutan ekstrak dengan konsentrasi 5%; 7,5%;
dan 10% b/v. Paper disc direndam ke dalam
masing-masing konsentrasi ekstrak,
Clindamycin (kontrol positif) dan Natrium CMC
(kontrol negatif). Suspensi Propionibacterium
acne diulas diatas permukaan media yang telah
memadat dengan menggunakan swab steril, lalu
dibiarkan selama 15 menit. Paper disc yang telah
direndam diletakkan pada permukaan media
yang telah diulas Propionibacterium acne. Lalu
diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam
secara aerob.

Tabel 1. Rendemen Simplisia Kulit Buah Kelengkeng

Disiapkan medium PDA steril, lalu
dituang secara aseptis ke dalam cawan petri steril
sebanyak 15 ml dan dibiarkan memadat. Paper
disc direndam ke dalam masing-masing
konsentrasi ekstrak, Nystatin (kontrol positif)
dan Natrium CMC (kontrol negatif). Suspensi
Candida albicans diulas diatas permukaan media
yang telah memadat dengan menggunakan swab
steril, lalu dibiarkan selama 15 menit. Paper disc
yang telah direndam diletakkan pada permukaan
media yang telah diulas Candida albicans. Lalu
diinkubasi pada suhu 25°C selama 1x24 jam
secara aerob.

Untuk mengetahui daya hambat ekstrak
kulit buah kelengkeng adalah dengan mengukur
diemeter zona hambat disekitar paper disc yang
telah direndam dalam ekstrak.

HASIL

Tahap pengujian yang dilakukan pada
penelitian ini adalah dimulai dengan ekstraksi
dengan metode maserasi dan dilanjutkan dengan
pengujian antimikroba ekstrak dengan metode
difusi agar. Hasil pengujian dapat diliat pada
tabel berikut ini:

Nama Simplisia  Berat Basah Berat Berat Simplisia Berat % Rendemen
(9) Kering (9) (9) Ekstrak (g)
Kulit buah 1.345 909,72 909,72 221,39 24,34
kelengkeng

Tabel 2. Aktivitas antimikroba Ekstrak Kulit Buah kelengkeng terhadap Candida albicans

Diameter Zona Hambat (mm)

Replikasi Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi Kontrol Kontrol (-)
5% °/y 7,5% °ly 10% °/y (+)
1 14 15 17 19 0
2 15 15 16 19 0
3 14 16 17 20 0
Rata-rata 14,33 15,33 16,66 19,33 0

Tabel 3. Aktivitas antimikroba Ekstrak Kulit Buah kelengkeng terhadap Propionibacterium acne

Diameter Zona Hambat (mm)

Replikasi Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi Kontrol Kontrol (-)
5% °/y 7,5% °ly 10% °/y (+)
1 15 16 19 23 0
2 15 17 18 23 0
3 14 17 18 21 0
Rata-rata 14,6666 16,6666 18,3333 22,3333 0
PEMBAHASAN Buah Kelengkeng yang diperoleh dari Toko buah

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menentukan daya hambat antimikroba Ekstrak
Kulit Buah Kelengkeng terhadap pertumbuhan
Propionibacterium acne dan Candida albicans.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Kulit Buah Kelengkeng yang berasal dari

di kota Makassar. kulit buah kelengkeng sebagai
sampel karena sampai saat ini belum banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat dan hanya
berakhir sebagai limbah. Dari beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kulit buah
Kelengkeng mengandung senyawa kimia
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polifenol (asam fenolat dan flavonoid) yang
dapat berfungsi sebagai antimikroba.

Penarikan senyawa kimia dalam kulit
buah kelengkeng dilakukan dengan metode
maserasi dengan menggunakan pelarut etanol
96%. Pemilihan maserasi sebagai metode ynag
digunakan untuk menarik senyawa kimia karena
merupakan metode yang sederhana serta tekstur
dari sampel yang lunak. Selanjutnya ekstrak
yang diperoleh dipekatkan hingga diperoleh
ekstrak kental. Kemudian dilanjutkan pengujian
aktivitas antimikroba dengan metode difusi agar.

Ekstrak etanol kulit buah kelengkeng
dibuat dalam konsentrasi 5% b/v, 7,5% b/v, 10%
b/v, dan Kandistatin dan Clindamycin sebagai
kontrol positif dan Na.Cmc sebagai kontrol
negatif. Pada kontrol positif digunakan
kandistatin (nystatin) dan Clindamycin karena
merupakan antibiotik yang biasa digunakan
untuk mengobati penyakit infeksi yang
disebabkan oleh kedua mikroorganisme tersebut,
dan pada kontrol negatif digunakan Na.CMC
karena ekstrak yang telah dibuat tidak larut
dalam air, sehingga disuspensikan dengan
Na.CMC. Pengujian aktivitas ini dilakukan
dengan menggunakan metode difusi agar.
Selanjutnya diinkubasi selama 1x24 jam pada
suhu 25°C untuk Candida albicans dan
Propionibacterium acnes pada suhu 37°C,
kemudian diukur diameter zona hambat yang
berupa daerah bening disekitar paper disk dengan
menggunakan jangka sorong.

Hasil pengujian aktivitas antimikroba
ekstrak Kulit Buah Kelengkeng terhadap
Candida albicans diperoleh diameter zona
hambat rata-rata untuk konsentrasi 5% b/v
sebesar 14,33 mm, 7,5% b/v sebesar 15,33, 10%
b/v sebesar 16,66 dan pada kontrol positif
sebesar 19,33 mm dan negatif tidak
memperlihatkan ~ adanya zona  hambat.
Sedangkan hasil pengujian aktivitas antimikroba
ekstrak Kulit Buah Kelengkeng terhadap
Propionibacterium acne diperoleh diameter zona
hambat rata-rata untuk konsentrasi 5% b/v
sebesar 14,66 mm, 7,5% b/v sebesar 16,66, 10%
b/v sebesar 22,33 dan pada kontrol positif
sebesar 19,33 mm dan negatif tidak
memperlihatkan adanya zona hambat.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
pengujian normalitas dan homogenitas diperoleh
hasil (P < 0,05) yang berarti distribusi data tidak
normal dan tidak homogen, maka dilakukan
perhitungan uji non parametrik test untuk
menentukan adanya perbedaan daya hambat dari
perlakuan digunakan kruskal-wallis tes diperoleh
hasil P=0,009 (p < 0,05) yang berarti ada
perbedaan dari kelompok perlakuan sehingga
dilanjutkan dengan perhitungan mann-whitney

test diperoleh hasil, konsetrasi 5% mempunyai
aktivitas yang tidak berbeda nyata dengan
konsetrasi 7,5% tetapi memiliki aktivitas yang
berbeda dengan konsentrasi 10%. Konsentrasi
7,5% memiliki aktivitas yang tidak berbeda
nyata dengan konsentrasi 10%. Sehingga
konsentrasi yang optimal sebagai antimikroba
terhadap Candida albicans adalah konsentrasi
7,5%.

Hasil pengujian statistik dengan
menggunakan SPSS diperoleh hasil tidak
homogen yaitu 0,012 ( p > 0,05 ) dan hasil uji
normalitas menunjukkan ( p < 0,05 ) yang berarti
tidak normal, selanjutnya dilakukan uji
nonparametric yaitu Kruskal-wallis untuk
melihat ada atau tidaknya perbedaan yang
signifikan antara kelompok variabel. Dari hasil
uji Kruskal-wallis diperoleh hasil yang lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,008 yang berarti ada
perbedaan yang signfikan antara kelompok
variabel. Selanjutnya dilakukan uji ~ Mann-
Whitney test untuk melihat perbedaan antar
variabel. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan
aktifitas ekstrak dengan konsentrasi 5% berbeda
nyata dengan konsentrasi 7,5% dan 10%,
konsentrasi 7,5% juga berbeda nyata dengan
konsentrasi 10%, sedangkan konsentrasi 10%
juga berbeda nyata dengan kontrol positif.
Sehingga konsentrasi terbesar dalam
menghambat pertumbuhan Propionibacterium
acnes adalah 10% °/,..

Ekstrak kulit buah kelengkeng memiliki
aktivitas antimikroba terhadap Candida albicans
dan Propionibacterium acnes disebabkan karena
mengandung senyawa kimia yaitu senyawa
polifenol yaitu asam galat dan flavonoid.
Mekanisme kerja senyawa Kkimia sebagai
antimikroba yaitu dengna menghambat fungsi
membran sel dengan membentuk senyawa
kompleks dengan protein ekstraseluler dan
terlarut sehingga dapat merusak membran sel.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang
diperoleh, disimpulkan bahwa Ekstrak Kulit
Buah kelengkeng memiliki aktivitas antimikroba
terhadap Candida albicans dan
Propionibacterium acne dengan konsentrasi
7,5% b/v untuk Candida albicans dan
konsentrasi 10%b/v untuk Propionibacterium
acne
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AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK KULIT BUAH KELENGKENG (Euphoria longan Stend)
TERHADAP PERTUMBUHAN Candida albicans dan Propionibacterium acne Alfrida
Monica Salasa, St. Ratnah Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar *Koresponden
: St. Ratnah, Email : ratnah.mansjur@poltekkes-mks.ac.id ABSTRAK Kulit Buah
Kelengkeng merupakan bagian dari Buah Kelengkeng yang tidak digunakan namun
mengandung senyawa kimia yang memiliki aktivitas sebagai antimikroba.

Tujuan penelitian ini untuk menentukan daya hambat ekstrak Kulit Buah kelengkeng
terhadap Candida albicans dan Propionibacterium acne. Bahan uji berupa kulit buah
kelengkeng dikeringkan kemudian diekstraksi dengan metode maserasi dengan
menggunakan Etanol 96%. Pengujian aktivitas antimikroba dengan metode difusi agar.
Konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 5%; 7,5% dan 10%b/v.

Hasil pengujian menunjukkan diameter zona hambat untuk Candida albicans pada
konsnetrasi 5% sebesar 14,33 mm, konsentrasi 7,5% sebesar 15,33 mm, konsentrasi 10%
sebesar 16,66 mm. Sedangkan diameter zona hambat untuk Propionibacterium acne
pada konsentrasi 5% b/v sebesar 14,6666 mm, 7,5% b/v sebesar 16,6666 mm, dan
konsetrasi 10% b/v sebesar 18,3333 mm Hasil uji statistik menunjukkan Ekstrak Kulit
Buah kelengkeng memiliki aktivitas antimikroba terhadap Candida albicans dan
Propionibacterium acne dengan konsentrasi 7,5% b/v untuk Candida albicans dan
konsentrasi 10%b/v untuk Propionibacterium acne.

Kata Kunci : Ekstrak Kulit Buah Kelengkeng, Aktivitas antimikroba, Candida albicans,
Propionibacterium acne PENDAHULUAN Buah Kelengkeng merupakan buah yang
sangat digemari oleh masyarakat karena memiliki rasa yang manis. Buah kelengkeng
dikomsumsi untuk pemulihan stamina setelah sakit karena dapat memperkuat limpa,



menambah tenaga, menyehatkan usus dan penyerapan makanan, melancarkan buang
air kecil, mengatasi cacingan, keputihan (Saparinto, dkk. 2016).

Namun yang dikonsumsi hanya daging buah sedangkan kulit buah dan biji merupakan
limbah yang tidak pernah dimanfaatkan. Kulit Buah Kelengkeng yang selama ini hanya
merupakan limbah memiliki kandungan kimia yang dapat digunakan sebagai
antimikroba. Senyawa kimia dalam tanaman yang berfungsi sebagai antimikroba antara
lain senyawa polifenol (asam fenolat dan flavonoid). Penelitian Jaitrong, S.,

Rattanpanone, N., Manthey, J.A., (2006) melaporkan bahwa Kulit Buah Kelengkeng
mengandung senyawa kimia berupa asam galat, glikosida flavon, dan hidroksinamat
dengan kandungan utama flavon berupa kuersetin dan kaemferol. Penelitian Santi, R.N.,
Muhtadi, Indrayudha, P.,

(2011), menunjukkan hasil KLT ekstrak etanol 95% kulit buah kelengkeng mengandung
senyawa fenolik dan saponin dan hasil uji aktivitas menunjukkan bahwa hingga
konsentrasi 4% belum berpotensi terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
Pada penelitian ini menggunakan sampel Propionibacterium acne dan Candida albicans.
Propionibacterium acne merupakan salah satu bakteri penyebab jerawat dan Candida
albicans merupakan jamur penyebab keputihan pada manusia.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah ekstrak Kulit Buah Kelengkeng
memiliki aktivitas antimikroba terhadap Propionibacterium acne dan Candida albicans?
Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan daya hambat ekstrak Kulit Buah
Kelengkeng terhadap Propionibacterium acne dan Candida albicans? METODE
PENELITIAN Desain, tempat dan waktu Penelitian ini adalah penelitian laboratorium
yang dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai Agustus 2019 di Laboratorium
Biologi Farmasi Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar.

Alat dan Bahan Alat-alat yang digunakan adalah bejana maserasi, timbangan analitik,
rotavapor, penangas air, alat-alat gelas, Evaporator, Hot plate, autoklaf, oven, incubator,
Laminary Air Flow LAF). Bahan-bahan yang digunakan yaitu ekstrak kulit buah
Kelengkeng, Etanol 96 % teknis, Nutrien Agar, MHA, Candida albicans,
Propionibacterium acne, Natrium CMC dan aquadest. Sampel Penelitian Sampel pada
penelitian ini adalah Candida albicans dan Propionibacterium acne.

Prosedur Penelitian Pengambilan Kulit Buah Kelengkeng Sampel buah kelengkeng
diperoleh dari toko buah di Makassar Pengolahan Biji Buah Kelengkeng Buah
kelengkeng dicuci bersih dengan air mengalir. Kulit buah dipisahkan dari daging buah
dan biji. Kulit buah dipotong-potong kecil (derajat halus 5/8) selanjutnya dikeringkan



dengan cara diangin-anginkan.

Ekstraksi Kulit Buah kelengkeng ditimbang sebanyak 100 g dan dimasukkan ke dalam
bejana maserasi, dilembabkan terlebih dahulu dengan cairan penyari etanol 96% selama
5 menit agar pori-pori dalam sel terbuka sehingga zat aktif yang terkandung didalam
sampel mudah tersari, kemudian ditambahkan etanol 96% sampai 2-3 cm diatas
permukaan sampel dalam bejana maserasi dibiarkan selama 5 hari dan sekali-kali diaduk
menggunakan batang pengaduk dan dilakukan penggantian 2-3 kali hingga terekstraksi
sempurna.

Ekstrak yang diperoleh dikumpulkan kemudian diuapkan lalu dipanaskan hingga
menjadi ekstrak kental (Harborne, J. B., 1987). Cara Kerja Sterilisasi Alat Alat — alat yang
akan digunakan dan terbuat dari kaca seperti tabung reaksi, labu erlenmeyer, dan pipet
disterilkan menggunakan oven dengan suhu 1800C selama 2 jam. alat berupa ose,
ujung-ujung pinset disterilkan dengan cara pemijaran diatas nyala api spritus.

Sedang pada medium disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 1210C selama 15
menit (Bibiana L.W, 2002). Penyiapan Propionibacterium acne dan Candida albicans
Peremajaan Bakteri dan Jamur Bakteri Propionibacterium acne dari stok murni diambil 1
ose dan diinokulasi dengan cara digoreskan ke dalam medium NA miring kemudian
diinkubasi dalam inkubator pada suhu 370C selama 24 jam.

Jamur Candida albicans dari stok murni diambil 1 ose dan diinokulasi dengan cara
digoreskan ke dalam medium PDA miring kemudian diinkubasi dalam inkubator pada
suhu 250C selama 24 jam. Penyiapan Suspensi bakteri dan Jamur Diambil satu ose
bakteri dan jamur yang telah diremajakan, kemudian dimasukkan ke dalam tabung
reaksi yang telah berisi 3 - 4 mL air steril sehingga tingkat kekeruhannya sama dengan
McFarland 0,5 (setara dengan 1,5 x 106 kuman), dikocok perlahan agar homogen dan
suspensi siap digunakan.

Penyiapan Ekstrak Bahan uji dibuat dengan mengencerkan ekstrak kulit buah
kelengkeng dengan pelarut Na CMC steril. Konsentrasi bahan uji yang digunakan adalah
5%, 7,5% dan 10% b/v Uji Daya hambat Ekstrak Kulit Buah Kelengkeng terhadap
Candida albicans dan Propionobacterium acne Disiapkan medium MHA steril, lalu
dituang secara aseptis ke dalam cawan petri steril sebanyak 15 ml dan dibiarkan
memadat.

Dibuat larutan ekstrak dengan konsentrasi 5%; 7,5%; dan 10% b/v. Paper disc direndam
ke dalam masing-masing konsentrasi ekstrak, Clindamycin (kontrol positif) dan Natrium
CMC (kontrol negatif). Suspensi Propionibacterium acne diulas diatas permukaan media



yang telah memadat dengan menggunakan swab steril, lalu dibiarkan selama 15 menit.

Paper disc yang telah direndam diletakkan pada permukaan media yang telah diulas
Propionibacterium acne. Lalu diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam secara aerob.
Disiapkan medium PDA steril, lalu dituang secara aseptis ke dalam cawan petri steril
sebanyak 15 ml dan dibiarkan memadat. Paper disc direndam ke dalam masing-masing
konsentrasi ekstrak, Nystatin (kontrol positif) dan Natrium CMC (kontrol negatif).

Suspensi Candida albicans diulas diatas permukaan media yang telah memadat dengan
menggunakan swab steril, lalu dibiarkan selama 15 menit. Paper disc yang telah
direndam diletakkan pada permukaan media yang telah diulas Candida albicans. Lalu
diinkubasi pada suhu 25°C selama 1x24 jam secara aerob. Untuk mengetahui daya
hambat ekstrak kulit buah kelengkeng adalah dengan mengukur diemeter zona hambat
disekitar paper disc yang telah direndam dalam ekstrak.

(Lay, B. W., 2002). HASIL Tahap pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah
dimulai dengan ekstraksi dengan metode maserasi dan dilanjutkan dengan pengujian
antimikroba ekstrak dengan metode difusi agar. Hasil pengujian dapat diliat pada tabel
berikut ini: Tabel 1.

Rendemen Simplisia Kulit Buah Kelengkeng Nama Simplisia _Berat Basah (g) _Berat
Kering (g) _Berat Simplisia (g) _Berat Ekstrak (g) _% Rendemen _ _Kulit buah kelengkeng
~1.345 909,72 909,72 _221,39 _24,34 __Tabel 2. Aktivitas antimikroba Ekstrak Kulit
Buah kelengkeng terhadap Candida albicans Replikasi _Diameter Zona Hambat (mm) _ _
_Konsentrasi 5% b/v _Konsentrasi 7,5% b/v _Konsentrasi 10% b/v _Kontrol (+) _Kontrol
-)__1.14 151719 0__2 _15_15_16_19 0__3_14 16 _17 _20 _0 _ _Rata-rata
_14,33 _15,33 _16,66 _19,33 _0 _ _ Tabel 3.

Aktivitas antimikroba Ekstrak Kulit Buah kelengkeng terhadap Propionibacterium acne
Replikasi _Diameter Zona Hambat (mm) _ _ _Konsentrasi 5% b/v _Konsentrasi 7,5% b/v
_Konsentrasi 10% b/v _Kontrol (+) _Kontrol (-) __1_15 16 _19 23 0_ 2 15 17 18
23 0__3_14_17 _18 _21_0 _ _Rata-rata _14,6666 _16,6666 _18,3333 22,3333 0 __
PEMBAHASAN Penelitian ini bertujuan untuk menentukan daya hambat antimikroba
Ekstrak Kulit Buah Kelengkeng terhadap pertumbuhan Propionibacterium acne dan

Candida albicans.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kulit Buah Kelengkeng yang berasal
dari Buah Kelengkeng yang diperoleh dari Toko buah di kota Makassar. kulit buah
kelengkeng sebagai sampel karena sampai saat ini belum banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat dan hanya berakhir sebagai limbah. Dari beberapa penelitian menunjukkan



bahwa kulit buah Kelengkeng mengandung senyawa kimia polifenol (asam fenolat dan
flavonoid) yang dapat berfungsi sebagai antimikroba.

Penarikan senyawa kimia dalam kulit buah kelengkeng dilakukan dengan metode
maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Pemilihan maserasi sebagai metode
ynag digunakan untuk menarik senyawa kimia karena merupakan metode yang
sederhana serta tekstur dari sampel yang lunak. Selanjutnya ekstrak yang diperoleh
dipekatkan hingga diperoleh ekstrak kental. Kemudian dilanjutkan pengujian aktivitas
antimikroba dengan metode difusi agar.

Ekstrak etanol kulit buah kelengkeng dibuat dalam konsentrasi 5% b/v, 7,5% b/v, 10%
b/v, dan Kandistatin dan Clindamycin sebagai kontrol positif dan Na.Cmc sebagai
kontrol negatif. Pada kontrol positif digunakan kandistatin (nystatin) dan Clindamycin
karena merupakan antibiotik yang biasa digunakan untuk mengobati penyakit infeksi
yang disebabkan oleh kedua mikroorganisme tersebut, dan pada kontrol negatif
digunakan Na.CMC karena ekstrak yang telah dibuat tidak larut dalam air, sehingga
disuspensikan dengan Na.CMC.

Pengujian aktivitas ini dilakukan dengan menggunakan metode difusi agar. Selanjutnya
diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 25°C untuk Candida albicans dan
Propionibacterium acnes pada suhu 370C, kemudian diukur diameter zona hambat yang
berupa daerah bening disekitar paper disk dengan menggunakan jangka sorong.

Hasil pengujian aktivitas antimikroba ekstrak Kulit Buah Kelengkeng terhadap Candida
albicans diperoleh diameter zona hambat rata-rata untuk konsentrasi 5% b/v sebesar
14,33 mm, 7,5% b/v sebesar 15,33, 10% b/v sebesar 16,66 dan pada kontrol positif
sebesar 19,33 mm dan negatif tidak memperlihatkan adanya zona hambat. Sedangkan
hasil pengujian aktivitas antimikroba ekstrak Kulit Buah Kelengkeng terhadap
Propionibacterium acne diperoleh diameter zona hambat rata-rata untuk konsentrasi
5% b/v sebesar 14,66 mm, 7,5% b/v sebesar 16,66, 10% b/v sebesar 22,33 dan pada
kontrol positif sebesar 19,33 mm dan negatif tidak memperlihatkan adanya zona
hambat.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pengujian normalitas dan homogenitas diperoleh
hasil (P < 0,05) yang berarti distribusi data tidak normal dan tidak homogen, maka
dilakukan perhitungan uji non parametrik test untuk menentukan adanya perbedaan
daya hambat dari perlakuan digunakan kruskal-wallis tes diperoleh hasil P=0,009 (p <
0,05) yang berarti ada perbedaan dari kelompok perlakuan sehingga dilanjutkan dengan
perhitungan mann-whitney test diperoleh hasil, konsetrasi 5% mempunyai aktivitas yang
tidak berbeda nyata dengan konsetrasi 7,5% tetapi memiliki aktivitas yang berbeda



dengan konsentrasi 10%.

Konsentrasi 7,5% memiliki aktivitas yang tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 10%.
Sehingga konsentrasi yang optimal sebagai antimikroba terhadap Candida albicans
adalah konsentrasi 7,5%. Hasil pengujian statistik dengan menggunakan SPSS diperoleh
hasil tidak homogen yaitu 0,012 ( p > 0,05 ) dan hasil uji normalitas menunjukkan ( p <
0,05 ) yang berarti tidak normal, selanjutnya dilakukan uji nonparametric yaitu
Kruskal-wallis untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara
kelompok variabel.

Dari hasil uji Kruskal-wallis diperoleh hasil yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,008 yang
berarti ada perbedaan yang signfikan antara kelompok variabel. Selanjutnya dilakukan
uji Mann-Whitney test untuk melihat perbedaan antar variabel. Hasil uji Mann-Whitney
menunjukkan aktifitas ekstrak dengan konsentrasi 5% berbeda nyata dengan
konsentrasi 7,5% dan 10%, konsentrasi 7,5% juga berbeda nyata dengan konsentrasi
10%, sedangkan konsentrasi 10% juga berbeda nyata dengan kontrol positif.

Sehingga konsentrasi terbesar dalam menghambat pertumbuhan Propionibacterium
acnes adalah 10% b/v. Ekstrak kulit buah kelengkeng memiliki aktivitas antimikroba
terhadap Candida albicans dan Propionibacterium acnes disebabkan karena
mengandung senyawa kimia yaitu senyawa polifenol yaitu asam galat dan flavonoid.

Mekanisme kerja senyawa kimia sebagai antimikroba yaitu dengna menghambat fungsi
membran sel dengan membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan
terlarut sehingga dapat merusak membran sel. KESIMPULAN Berdasarkan hasil
pengujian yang diperoleh, disimpulkan bahwa Ekstrak Kulit Buah kelengkeng memiliki
aktivitas antimikroba terhadap Candida albicans dan Propionibacterium acne dengan
konsentrasi 7,5% b/v untuk Candida albicans dan konsentrasi 10%b/v untuk
Propionibacterium acne DAFTAR PUSTAKA Bibiana, L. W.
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